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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan alasan di balik dukungan 

Tiongkok terhadap Arab Saudi dalam upaya penyelesaian konflik dengan Iran tahun 
2022-2023. Fokus utama penelitian ini terletak pada analisis kebijakan luar negeri 

Tiongkok melalui pendekatan kualitatif-eksplanatif, dengan menggunakan konsep 
pengambilan keputusan kebijakan luar negeri Alex Mintz dan Karl DeRouen, 

khususnya pada faktor psikologis dan faktor internasional. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dukungan Tiongkok merupakan bagian dari transformasi 
kebijakan luar negerinya yang semakin aktif dan responsif dalam dinamika regional. 

Stabilitas di kawasan Teluk merupakan hal krusial bagi keamanan energi dan 
kelangsungan proyek Belt and Road Initiative (BRI) yang selaras dengan Visi 2030 

Arab Saudi, sehingga Tiongkok memberikan dukungan diplomatik dan simbolik 
melalui perannya sebagai mediator. Alasan utama dibalik dukungan Tiongkok 

tersebut adalah konsistensi kebijakan damai Tiongkok, persepsi terhadap Arab 

Saudi sebagai mitra strategis utama, serta keinginan untuk mempertahankan 
keseimbangan di kawasan. Hal ini menegaskan bahwa kebijakan luar negeri 

Tiongkok tidak hanya berfokus melindungi kepentingan nasionalnya, tetapi juga 
mencerminkan aspirasinya sebagai kekuatan global yang berperan dalam menjaga 

stabilitas dan mendukung tatanan dunia multipolar. 
Kata Kunci: Kebijakan Luar Negeri, Tiongkok, Arab Saudi, Konflik Arab Saudi-Iran. 

 
Abstract 

 This study aims to explain the reasons behind China's support for Saudi Arabia 
in its efforts to resolve the conflict with Iran in 2022-2023. The main focus of this study 
is on analyzing China's foreign policy through a qualitative-explanatory approach, 
using Alex Mintz and Karl DeRouen's concept of foreign policy decision-making (FPDM), 
particularly psychological and international factors. The results of this study indicate 
that China's support is part of the transformation of its foreign policy, which is 
becoming increasingly active and responsive to regional dynamics. Stability in the Gulf 

region is crucial for energy security and the continuity of the Belt and Road Initiative 
(BRI) project, which is in line with Saudi Arabia's Vision 2030, so China provides 
diplomatic and symbolic support through its role as a mediator. The main reasons 
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behind China's support are the consistency of its peaceful policy, its perception of Saudi 

Arabia as a key strategic partner, and its desire to maintain balance in the region. This 
underscores that China's foreign policy is not only focused on protecting its national 
interests but also reflects its aspirations as a global power playing a role in maintaining 
stability and supporting a multipolar world order. 
Keywords: Foreign Policy, China, Saudi Arabia, Saudi Arabia-Iran Conflict 

 

1. PENDAHULUAN 

 Kawasan Timur Tengah memegang peranan strategis dan signifikan 

dalam politik dan ekonomi global. Berdasarkan data dari Organization of the 

Petroleum Exporting Countries (OPEC) pada tahun 2022, kawasan ini memiliki 

55,7% atau 871,6 miliar barel cadangan minyak dunia (Ahdiat, 2024). 

Kawasan ini juga menyumbang lebih dari 40% ekspor minyak global serta 

menjadi jalur perdagangan utama melalui Terusan Suez, yang memfasilitasi 

sekitar 12% perdagangan global dan mengangkut barang senilai lebih dari 

USD 1 triliun per tahun (New Zealand Ministry of Foreign Affairs and Trade, 

2021). Namun, kawasan ini kerap diwarnai oleh konflik dan persaingan 

geopolitik antarnegara yang secara signifikan dapat memengaruhi stabilitas 

harga energi dan efisiensi rantai pasokan global, salah satunya adalah konflik 

antara Arab Saudi dan Iran yang sudah lama berlangsung sengit. 

 Arab Saudi dan Iran merupakan dua negara dengan kekuatan yang 

dominan di Timur Tengah. Hubungan kedua negara ini bersifat fluktuatif, di 

masa-masa awal Arab Saudi dan Iran resmi menjadi negara, kedua negara 

ini menjalin hubungan persahabatan melalui Saudi-Iranian Friendship  

Treaty pada tahun 1929 hingga 1943. Setelah Inggris akhirnya berhenti 

mengintervensi Timur Tengah pada 1971, hubungan antara Arab Saudi dan 

Iran mencapai titik tertinggi dalam sejarah sebagai dua negara yang 

memainkan peran yang sangat penting di Timur Tengah. Namun, tensi 

ketegangan kedua negara ini kemudian meningkat sejak Revolusi Islam Iran 

pada 1979, di mana terjadi pemberontakan yang mengakibatkan 

tumbangnya rezim Iran yang pro-Barat dan digantikan dengan pemerintahan 

yang anti terhadap Barat dan Pemerintah Arab Saudi (Utami et al., 2022). 

 Pasca Revolusi Islam Iran, terjadi perbedaan yang cukup signifikan 

antara Islam Sunni di Arab Saudi dan Islam Syiah di Iran. Hal tersebut juga 

kemudian memunculkan kekhawatiran Arab Saudi akan pemberontakan 



serupa pada komunitas Syiah di provinsi timur negaranya, dan ancaman 

terhadap sistem monarki (Musofa, 2023). Hal ini kemudian menciptakan 

rivalitas sekretarian yang tajam untuk saling memperluas pengaruh di Timur 

Tengah. Puncak ketegangan terjadi pada tahun 2016, di mana Arab Saudi 

mengeksekusi ulama Syiah terkemuka, yaitu Sheikh Nimr al-Nimr beserta 46 

orang lainnya setelah dinyatakan bersalah dalam kasus terorisme (BBC 

News, 2016). Eksekusi ini memicu kemarahan publik sehingga menimbulkan 

kerusuhan dan protes yang menyebabkan pemutusan hubungan diplomatik 

yang semakin memperburuk situasi di Timur Tengah hingga memicu perang 

proksi di berbagai negara seperti di Irak, Lebanon, Suriah, dan Yaman di 

mana kedua negara ini terlibat dalam mendukung pihak yang berlawanan 

(Utami et al., 2022). 

 Selain memiliki dampak terhadap stabilitas regional, ketegangan 

antara Arab Saudi dan Iran ini menarik perhatian berbagai aktor 

internasional yang mempunyai kepentingan strategis di Timur Tengah. 

Dinamika ini juga memunculkan adanya perubahan pola keterlibatan aktor-

aktor baru, salah satunya Tiongkok yang mulai menunjukkan ketertarikan 

aktif dalam isu keamanan di Timur Tengah.  Walaupun pada awalnya Timur 

Tengah bukan merupakan wilayah yang menjadi fokus utama Tiongkok 

dalam kebijakan luar negerinya, karena secara geografis tidak berbatasan 

langsung dan dianggap tidak strategis dibandingkan negara-negara tetangga 

dan negara-negara lain di kawasan regional, namun seiring dengan 

perkembangan situasi global serta meningkatnya kepentingan dalam ambisi 

global Tiongkok, menjadikan kawasan Timur Tengah mulai relevan dalam 

perhitungan strategis Tiongkok (Pieter, 2022). 

 Dalam hal ini, kebijakan luar negeri Tiongkok terus konsisten pada 

gagasannya dalam prinsip Five Principles of Peaceful Co-Existence yang 

menjadi dasar kebijakan luar negeri Tiongkok khususnya dalam hubungan 

diplomatik modernnya. Prinsip ini menegaskan untuk saling menghormati 

integritas teritorial dan kedaulatan masing-masing negara, tidak melakukan 

agresi, tidak mencampuri urusan politik domestik negara lain, kesetaraan 

dan kerja sama yang saling menguntungkan, dan hidup berdampingan 

secara damai (Ministry of Foreign Affairs of the People’s Republic of China, 



n.d.). Kebijakan ini mencerminkan gaya diplomasi multilateral Tiongkok, 

yang menekankan solusi dan kerja sama yang saling menguntungkan tanpa 

mencampuri urusan dalam negeri negara-negara di Timur Tengah, yang 

sangat berbeda dengan pendekatan aktor-aktor internasional lain yang 

cenderung intervensif (Strategiecs Think Tank, 2022).  Pendekatan ini juga 

memungkinkan Tiongkok untuk mempertahankan hubungan positif dengan 

berbagai negara di kawasan sekaligus memperkuat perannya dalam kerja 

sama internasional yang berbasis pada prinsip saling menghormati dan 

pembangunan bersama (Eslami & Papageorgiou, 2023). 

 Di antara negara-negara yang menjadi mitra strategis Tiongkok di 

Timur Tengah, Arab Saudi memiliki peranan yang sangat signifikan. Selain 

berperan sebagai pemain kunci dalam politik dan keamanan regional, Arab 

Saudi juga aktif menjalin hubungan dengan Tiongkok khususnya dalam 

sektor energi, perdagangan, dan investasi. Arab Saudi merupakan pemasok 

minyak utama bagi Tiongkok dengan kontribusi sekitar 19% dari total impor 

minyak Tiongkok pada tahun 2022 dengan total 87,49 juta ton minyak atau 

setara dengan 1,75 juta barel perhari (Reuters, 2023).  Ekspor Arab Saudi ke 

Tiongkok juga mencapai puncak tertinggi pada Maret 2022 sebesar USD 6,55 

miliar (China Economic Information Centre, 2022). 

 Sementara itu, nilai impor minyak Iran ke Tiongkok tercatat sekitar 1,2 

hingga 1,4 juta barel per hari (Chen Aizhu, 2024).  Kemudian pada 2023, total 

nilai perdagangan bilateral antara Arab Saudi dan Tiongkok mencapai USD 

107,23 miliar dengan USD 64,37 miliar impor Tiongkok dari Arab Saudi, 

menjadikan impor terbesar di antara semua negara Teluk (Zhou, 2024). 

Berbeda jauh dengan nilai perdagangan antara Iran dan Tiongkok yang relatif 

kecil dan dipengaruhi oleh sanksi internasional. Perbedaan ini kemudian 

semakin memperjelas bahwa Tiongkok memprioritaskan kemitraan strategis 

yang lebih stabil dengan Arab Saudi dibandingkan dengan Iran. 

 Dalam mendukung pendekatan damai sekaligus memperkuat 

keterlibatannya di Timur Tengah, Tiongkok merumuskan Dokumen 

Kebijakan Tiongkok tentang negara-negara Arab yang merangkum visi 

Tiongkok untuk kawasan tersebut dalam kerangka 1+2+3, di mana kerangka 

satu mewakili energi sebagai kepentingan mendasar, kerangka dua mewakili 



infrastruktur serta perdagangan dan investasi, sementara kerangka tiga 

mewakili kerja sama di bidang energi nuklir, satelit, dan sumber energi baru. 

Kerangka tersebut menjadi landasan strategis bagi Arab Saudi dan Tiongkok 

untuk membangun kerja sama yang kuat dalam sinergi antara BRI dan Visi 

2030 Arab Saudi demi menciptakan ekonomi yang berkelanjutan dan 

beragam (Fulton, 2020). Tiongkok juga telah menandatangani beberapa 

kesepakatan untuk membina kemitraan strategis dan mendorong 

pembangunan ekonomi, salah satunya melalui KTT Tiongkok-Negara Arab 

dan KTT Tiongkok-Dewan Kerja Sama Teluk yang dilaksanakan pada 2022 di 

Riyadh (Eslami & Papageorgiou, 2023). Selama kunjungan resmi Tiongkok 

tersebut juga, isu mengenai ketegangan hubungan antara Arab Saudi dan 

Iran turut menjadi perhatian, seiring dengan harapan agar konflik ini dapat 

segera terselesaikan (Azimi, 2023). 

 Dengan adanya hubungan ketergantungan dan kerja sama yang 

terjalin, Tiongkok kemudian menempatkan prioritas tinggi pada stabilitas 

dan keamanan di Timur Tengah, menjadikan Tiongkok tidak bisa bersifat 

pasif terhadap konflik yang ada. Prinsip non-intervensi dan solusi damai 

berbasis dialog menjadi dasar pendekatan Tiongkok yang mencerminkan 

komitmen Tiongkok terhadap stabilitas regional tanpa campur tangan dalam 

urusan domestik masing-masing negara dan tanpa menekan pihak-pihak 

yang terlibat, dengan mempromosikan hasil yang saling menguntungkan. 

 Pengumuman rekonsiliasi hubungan diplomatik antara Arab Saudi 

dan Iran melalui Joint Trilateral Statement yang disponsori Tiongkok di Beijing 

pada tahun 2023 adalah salah satu contoh keterlibatan Tiongkok dalam 

permasalahan regional (Ministry of Foreign Affairs of the People’s Republic of 

China, 2023). Sebelumnya, Tiongkok juga pernah beberapa kali 

menunjukkan perannya dalam menjaga perdamaian dalam konflik regional 

lainnya, termasuk proses perdamaian di Afghanistan, dialog rekonsiliasi 

internal di Myanmar dan Suriah, dan negosiasi multilateral terkait dengan 

Semenanjung Korea (Chaziza, 2018). Keterlibatan Tiongkok dalam 

mendorong perdamaian ini mencerminkan tren baru dalam kebijakan luar 

negerinya yang lebih aktif secara diplomatik. 



 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Realisme Neoklasik 

oleh Gideon Rose yang menekankan peran yang dimainkan oleh variabel 

independen (eksternal) yang mencakup perilaku negara dalam menentukan 

kebijakan luar negeri yang dipengaruhi oleh sistem internasional dan variabel 

intervening (internal) yang mencakup faktor-faktor domestik yang 

menentukan cara negara merespon lingkungan eksternal melalui persepsi 

pemimpin terhadap ancaman, kemampuan negara dalam memobilisasi 

sumber daya domestik, dan aspek lainnya dalam kebijakan luar negeri 

(Gideon, 1998). Selain itu juga, peneliti menggunakan konsep pengambilan 

keputusan kebijakan luar negeri oleh Alex Mintz dan Karl DeRouen bahwa 

kebijakan luar negeri adalah proses pengambilan keputusan di mana para 

pembuat keputusan, organisasi, dan lingkungan yang kompleks berinteraksi 

untuk menentukan suatu negara dalam mengelola hubungannya dengan 

dunia luar (Alex Mintz & DeRouen, 2010). 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif-

eksplanatif dengan instrumen utama pada penelitian ini yaitu peneliti sendiri 

(Neuman, 2014). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 

wawancara melalui narasumber secara tatap muka melalui alat komunikasi 

dan studi pustaka melalui rangkuman tertulis dari jurnal, artikel, buku, atau 

dokumen yang relevan dan sesuai dengan penelitian. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan prosedur perolehan data seperti 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Pengujian keabsahan data menggunakan uji kredibilitas 

sejauh mana data dapat dipercaya dengan triangulasi, bahan referensi, dan 

member check (Sugiyono, 2023). 

 

2.PEMBAHASAN 

 Menurut Alex Mintz dan Karl DeRouen, kebijakan luar negeri meliputi 

faktor lingkungan pengambilan keputusan, faktor psikologis, faktor domestik 

dan faktor internasional. Penelitian ini akan memfokuskan analisis pada dua 

faktor, yaitu faktor psikologis dan faktor internasional. Faktor psikologis 

dilihat dari karakteristik pribadi seorang pemimpin dalam mengumpulkan 

dan memproses informasi yang ada untuk mencapai keputusan dan 



penilaian yang tepat, sesuai dengan fakta, keadaan strategis dan politis. Hal 

tersebut dianalisis melalui konsistensi kognitif, evoked set, citra, sistem 

kepercayaan dan skema, dan gaya kepemimpinan. Sementara itu, faktor 

internasional merujuk pada keputusan kebijakan luar negeri yang dibuat 

dalam suasana yang strategis, di mana perilaku musuh atau sekutu dapat 

memengaruhi keputusan yang diambil dalam sebuah kebijakan yang akan 

dijalankan dalam merespon berbagai fenomena internasional. Hal tersebut 

dianalisis melalui konteks internasional yang memengaruhi lingkungan 

strategis Tiongkok, seperti kejutan strategis, pembentukan aliansi, dan tipe 

rezim musuh (Alex Mintz & DeRouen, 2010). 

 

A. Faktor Psikologis Xi Jinping 

Konsistensi Kognitif 

 Konsistensi Kognitif merujuk pada sikap pembuat kebijakan yang 

seringkali mempertahankan pandangan atau pola pikir agar konsisten 

dengan keyakinan dan harapan sebelumnya. Dalam hal ini, Xi Jinping 

dibesarkan dalam lingkungan khas kaum elit Partai Komunis, namun masa 

mudanya terpinggirkan akibat tekanan politik selama Revolusi Kebudayaan 

dan memori kolektif bangsa Tiongkok atas penjajahan. Hal tersebut 

membentuk cara pandang Xi Jinping dalam memprioritaskan stabilitas 

domestik, kedaulatan nasional, citra internasional dan menjadi dasar 

tumbuhnya nasionalisme yang terus memengaruhi sikap politik dan cara 

berpikir Xi Jinping (Brown, 2016). Prinsip-prinsip tersebut tercermin dalam 

kebijakan luar negeri Tiongkok yang berhati-hati, antikonfrontatif, dan 

menekankan perdamaian serta pembangunan bersama, sebagaimana 

tercantum dalam China’s Arab Policy Paper 2016, di mana Tiongkok 

menjunjung tinggi lima prinsip hidup berdampingan secara damai dan 

mendukung segala proses perdamaian di Timur Tengah (The State Council 

The People’s Republic Of China, 2016). 

 Dalam konteks konflik antara Arab Saudi dan Iran, Tiongkok 

mendukung Arab Saudi dengan berperan sebagai mediator untuk 

menghindari konfrontasi langsung, sesuai dengan pola pikir dan kepentingan 

yang telah terbentuk sebelumnya yang mencerminkan upaya untuk tetap 



berada dalam kerangka kebijakan luar negeri yang stabil dan bisa diprediksi 

(Rakhmat, 2025). Keputusan ini tidak diambil karena tekanan dari luar, 

melainkan sebagai bagian dari konsistensi prinsip diplomatiknya. Sikap 

netral dan pilihan solusi damai ini juga serupa dengan pendekatan Tiongkok 

terhadap konflik di Suriah dan Afghanistan (Scobell & Nader, 2017) yang 

menunjukkan bahwa pembuatan kebijakan luar negeri Tiongkok, terutama 

elit seperti Xi Jinping, cenderung memandang perkembangan konflik Arab 

Saudi dan Iran sebagai sesuatu yang masih bisa ditangani dengan pola 

kebijakan yang sama. 

 

Evoked Set 

 Evoked Set merujuk pada kecenderungan pembuat kebijakan dalam 

memfokuskan perhatian pada isu yang dianggap mirip dalam pikirannya 

sehingga seringkali memengaruhi cara pemimpin dalam merespon informasi 

baru. Sebagai pemegang kekuasaan tertinggi, Xi Jinping kerap mengacu pada 

pengalaman historis Tiongkok dalam merespons dinamika regional dan 

internasional. Pengalaman traumatis masa muda dan pengaruh era Deng 

Xiaoping membentuk pandangannya tentang pentingnya stabilitas dan non-

intervensi. Xi Jinping memandang keberhasilan Tiongkok di era Deng 

Xiaoping melalui reformasi ekonomi yang stabil sebagai dasar pendekatan 

diplomatik damai (Brown, 2016). Ketika Arab Saudi menunjukkan inisiatif 

untuk perdamaian dan kesediaannya untuk terlibat langsung dalam dialog, 

Xi Jinping melihatnya sebagai kesempatan untuk mereplikasi kebijakan yang 

terbukti efektif seperti yang dilakukan Tiongkok di Suriah dan Afghanistan, 

bahwa upaya mediasi yang netral dan tidak menggunakan kekuatan militer 

akan menghasilkan keuntungan strategis tanpa merusak hubungan dengan 

pihak mana pun yang berkonflik. 

 

Citra 

 Citra atau image merujuk pada interaksi dan persepsi yang dibuat oleh 

masing-masing negara terhadap negara lain yang mencakup persepsi 

subjektif pembuat kebijakan terhadap negara lain, sekaligus pertimbangan 

bagaimana negaranya diposisikan dalam tatanan internasional. Sebagai 



seorang pemimpin yang dibentuk oleh pengalaman ketidakstabilan politik 

saat muda dan keyakinan kuat terhadap pembangunan yang stabil, Xi 

Jinping cenderung menciptakan sudut pandang yang menilai negara-negara 

lain berdasarkan tingkat stabilitas domestik, komitmen terhadap 

pembangunan, dan kepatuhan terhadap prinsip kedaulatan serta non-

intervensi. Tiongkok mengambil peran sebagai mediator dalam rekonsiliasi 

hubungan antara Arab Saudi dan Iran secara umum mereflesikan visi Xi 

Jinping atas kebijakan luar negeri Tiongkok yang berorientasi pada tatanan 

dunia multipolar dengan tujuan untuk meningkatkan reputasi dan 

legitimasinya sebagai pemimpin global yang visioner, berorientasi damai, dan 

berbeda dari para pemimpin Barat (Al-Tamimi, 2025). Meski tetap menjaga 

hubungan baik dengan Iran, Tiongkok cenderung lebih mendukung Arab 

Saudi karena memiliki keselarasan visi pembangunan dan peran Arab Saudi 

sebagai inisiator awal dalam proses rekonsiliasi, menjadikan Arab Saudi 

sebagai mitra prioritas dalam kebijakan luar negeri Tiongkok. 

 

Sistem Kepercayaan dan Skema 

 Sistem Kepercayaan dan Skema merujuk pada bagaimana  pemimpin  

memproses dan memberi bobot pada informasi yang diterima, di mana 

informasi dari pengalaman sebelumnya sangat besar dan memengaruhi 

keputusan dalam kebijakan luar negeri. Sebagai pemimpin, Xi Jinping 

membentuk sistem kepercayaannya dengan menggabungkan pengalaman 

pribadi selama masa Revolusi Kebudayaan, pengaruh nilai-nilai PKT (Partai 

Komunis Tiongkok) dan tujuannya agar Tiongkok menjadi kekuatan global. 

Hal ini membentuk skema berpikir Xi Jinping terkait pentingnya stabilitas, 

kedaulatan, dan pembangunan jangka panjang. (Kai & Huiyuny, 2013). Xi 

Jinping tidak hanya mempertajam pendekatan sebelumnya, tetapi juga 

membawa arah ideologis yang berbeda secara signifikan. Xi Jinping 

membentuk kerangka ideologisnya tentang dunia sebagai “nasionalisme 

Marxis-Lennis”, dengan pendekatan kebijakan luar negeri yang lebih tegas 

dan proaktif (Rudd, 2024). Pandangan dunia ini mendorong pendekatan 

diplomatik yang menekankan stabilitas, kedaulatan, dan kerja sama. Dalam 

konflik Saudi–Iran, Tiongkok bertindak sebagai mediator netral, 



mencerminkan skema berpikir Xi Jinping yang menolak dominasi asing dan 

menguatkan posisi strategis serta kepentingan ekonomi, terutama dalam 

integrasi dalam BRI dengan kemitraan regional untuk mewujudkan visi Xi 

Jinping tentang model pembangunan yang dipimpin Tiongkok, yang 

memanfaatkan hubungan ekonomi untuk meningkatkan pengaruh politik 

sekaligus menghindari komitmen keamanan langsung (Al-Tamimi, 2025). 

 

Gaya Kepemimpinan 

 Gaya Kepemimpinan merujuk pada sifat yang memengaruhi cara 

pemimpin dalam mengatur proses pengambilan keputusan dan bereaksi 

terhadap konteks politik. Dalam hal ini, Gaya kepemimpinan Xi Jinping 

cocok dengan deskripsi seorang pemimpin yang berorientasi pada tujuan, 

yaitu seseorang yang secara konsisten mengadvokasi kebijakan yang 

mendukung visi nasional yang luas dan memiliki orientasi kuat terhadap 

tujuan jangka panjang. Gaya kepemimpinan ini terbentuk dari perjalanan 

hidup Xi Jinping yang kompleks terutama selama Revolusi Kebudayaan 

(Brown, 2016). Xi Jinping menunjukkan kepemimpinan yang kuat, top-down, 

dan terpusat, dengan fokus pada stabilitas. Xi Jinping juga turut 

memperkuat ideologi “Xi Jinping Thought” yang menekankan kedaulatan, 

pembangunan damai, dan tatanan dunia multipolar (Rudd, 2024). Gaya 

kepemimpinan Xi Jinping menunjukkan perubahan signifkan dibandingkan 

dengan pemimpin-pemimpin Tiongkok sebelumnya (Rakhmat, 2025). 

 Di bawah kepemimpinan Xi Jinping, gaya kepemimpinan Xi Jinping 

yang berorientasi pada tujuan tercermin dalam upayanya untuk menjadikan 

Tiongkok sebagai kekuatan penyeimbang global dengan menggunakan 

diplomasi aktif. Termasuk memimpin dalam inisiatif diplomasi global seperti 

Global Security Initiative (GSI) yang diperkenalkan Xi Jinping pada 2022 

untuk memberikan pilihan lain bagi tatanan keamanan dunia yang selama 

ini didominasi oleh Amerika Serikat dengan fokus pada prinsip dan standar 

keamanan yang diusung Tiongkok (Yuan, 2024). Xi Jinping lebih memilih 

pendekatan diplomatik yang aktif namun hati-hati sesuai dengan visi 

keamanan kolektif dan pembangunan bersama melalui GSI dan BRI, 

daripada menggunakan kekuatan militer secara agresif. Gaya kepemimpinan 



ini juga yang membuat Xi Jinping lebih mendukung Arab Saudi yang 

dianggap sebagai mitra strategis dan visioner dibandingkan Iran yang dinilai 

jauh lebih berisiko secara geopolitik. 

 

B. Faktor Internasional 

Kejutan Strategis 

 Kejutan Strategis merujuk pada sebuah strategi di mana kekuatan 

digunakan dengan cara, waktu, dan target yang tidak terduga dengan tujuan 

mencapai apa yang sebelumnya belum dapat dicapai. Dalam hal ini, 

pemulihan hubungan antara Arab Saudi dan Iran yang difasilitasi Tiongkok 

pada tahun 2023 secara luas dianggap sebagai kejutan strategis besar dalam 

politik Timur Tengah karena tiga alasan utama, yaitu mediator tidak terduga, 

terobosan dalam hubungan yang bermusuhan, dan pengecualian Barat (Al-

Tamimi, 2025). Tiongkok sebelumnya lebih dikenal karena kepentingan 

ekonominya di Timur Tengah, bukan sebagai mediator konflik. 

Keberhasilannya dalam memediasi Arab Saudi dan Iran mengisi kekosongan 

diplomatik, terutama mengingat pengaruh regional Amerika Serikat yang 

semakin memudar di Timur Tengah dan ketidaksanggupan Irak dan Oman 

untuk terus memfasilitasi putaraan pembicaraan. Tiongkok memilih jalur 

diplomasi damai yang memperkuat pengaruhnya tanpa ancaman atau 

kekerasan. Langkah tersebut memperlihatkan keberanian Tiongkok untuk 

memperluas perannya dari kekuatan ekonomi menjadi aktor politik yang 

semakin dominan di arena internasional (Rakhmat, 2025). 

 

Pembentukan Aliansi 

 Pembentukan Aliansi merujuk pada proses pembentukan kemitraan 

strategis dengan menetapkan hak dan kewajiban antara dua negara atau 

lebih yang dapat menghasilkan stabilitas dan mencapai tujuan bersama. 

Dalam hal ini, Tiongkok dan Arab Saudi menjalin kemitraan strategis non-

militer yang didasarkan pada kepentingan ekonomi bersama dan 

pragmatisme diplomatik. Hubungan ini bukan merupakan aliansi formal 

yang memerlukan komitmen eksklusif atau kewajiban pertahanan, 

melainkan kemitraan strategis yang beragam. Beberapa aspek utama yang 



mencirikan hubungan antara Arab Saudi dan Tiongkok, meliputi hubungan 

ekonomi dan energi, Visi 2030 Arab Saudi dan BRI, kolaborasi politik, 

keterlibatan budaya,dan dinamika keamanan (Al-Tamimi, 2025). Preferensi 

Tiongkok terhadap Arab Saudi sebagai mitra yang stabil dan potensial 

mencerminkan kepentingan jangka panjangnya dalam mempertahankan 

kemitraan strategis yang telah terjalin, melindungi kepentingan ekonominya, 

dan memperluas pengaruh global guna menyeimbangkan kekuatan di tengah 

kompetisi geopolitik dengan Amerika Serikat. Dengan cara mediasi, Tiongkok 

ingin menunjukkan sinyal kepada aktor-aktor regional bahwa ada opsi non-

militer yang efektif yang dapat menahan intervensi eksternal lainnya 

(Rakhmat, 2025). Dukungan terhadap rekonsiliasi Arab Saudi dan Iran 

memperkuat citra Tiongkok sebagai mitra netral dan andal, sekaligus strategi 

memperluas pengaruh global tanpa terjebak konflik sektarian 

 

Tipe Rezim Musuh 

 Tipe rezim musuh merujuk pada faktor yang memengaruhi keputusan 

selama krisis internasional, di mana tipe rezim menjadi faktor yang 

berpengaruh bagi negara dalam menyederhanakan proses pengambilan 

keputusan dengan cara yang cepat. Dalam hal ini, Arab Saudi dan Iran 

secara umum sama-sama menjadikan ajaran Islam sebagai dasar dalam 

sistem politik dan pemerintahan mereka, namun penerapan agama di 

masing-masing negara didasarkan pada dua ideologi yang berbeda (Utami et 

al., 2022). Rezim Iran dipandang sebagai aktor revisionis yang menjalankan 

pemerintahan melalui sistem teokrasi yang dipimpin Ayatullah Ruhollah 

Khomeini dan sikapnya yang anti-Barat (Mirza et al., 2021). Sedangkan Arab 

Saudi, memiliki sistem pemerintahan monarki absolut di mana Raja 

memimpin negara sekaligus pemerintahan dengan kebijakan luar negeri yang 

dijalankan juga cenderung pragmatis (Utami et al., 2022). Dengan 

mempertimbangkan karakteristik kedua rezim, Tiongkok memutuskan 

untuk mengambil sikap yang lebih berhati-hati terhadap Iran dengan terus 

memperkuat hubungan strategisnya dengan Arab Saudi. Pandangan 

Tiongkok terhadap perbedaan dalam karakteristik rezim sangat terkait 

dengan keputusannya untuk memilih Arab Saudi sebagai mitra utama dalam 



menyelesaikan konflik dengan Iran. Tujuan Tiongkok untuk menjaga 

stabilitas regional dan memperkuat reputasinya sebagai kekuatan global 

yang positif dianggap lebih didukung oleh pemerintah Arab Saudi yang lebih 

stabil dan pragmatis. 

 

3. KESIMPULAN 

 Kebijakan luar negeri Tiongkok telah menunjukkan perubahan besar 

dari pendekatan yang sebelumnya cenderung pasif, menuju peran yang lebih 

aktif dalam merespons tantangan global dan isu-isu kawasan. Tiongkok 

memosisikan diri sebagai aktor penyeimbang dan menawarkan alternatif bagi 

upaya diplomatik Barat, dengan menekankan prinsip non-intervensi, solusi 

damai berbasis dialog, dan penghormatan terhadap kedaulatan negara lain. 

Pendekatan ini tidak lepas dari pengalaman historis Tiongkok sebagai negara 

yang pernah mengalami intervensi dan penjajahan asing, sehingga membuat 

Tiongkok menolak segala bentuk intervensi asing dan menjunjung tinggi 

kedaulatan dan stabilitas kawasan. Hal tersebut mendorong Tiongkok untuk 

mencegah konflik regional semakin meluas, di mana dalam hal ini stabilitas 

keamanan Timur Tengah merupakan hal krusial dan pemulihan hubungan 

antara Arab Saudi dan Iran menjadi solusi logis, terutama Arab Saudi 

merupakan mitra utama dalam energi dan ekonomi Tiongkok. 

 Dukungan Tiongkok terhadap Arab Saudi dalam penyelesaian konflik 

dengan Iran didorong oleh sejumlah alasan strategis, seperti pentingnya 

menjaga stabilitas kawasan Teluk yang merupakan wilayah strategis bagi 

proyek BRI, keselarasan BRI dengan Visi 2030 Arab Saudi, serta motivasi 

Arab Saudi sebagai inisiator rekonsiliasi. Tiongkok juga turut memperkuat 

posisi Arab Saudi melalui dukungan dalam bentuk diplomatik dan simbolik 

yang diwujudkan melalui proses mediasi yang dilaksanakan di Beijing pada 

2023 dan dikeluarkannya pernyataan trilateral bersama. Dengan 

menggunakan faktor psikologis dan faktor internasional, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa kebijakan luar negeri Tiongkok dipengaruhi oleh 

konsistensi strategi, persepsi terhadap mitra utama, serta orientasi 

kepentingan jangka panjang dalam menciptakan tatanan global yang lebih 

stabil dan multipolar. 
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